BAB IV

ANALISISPRAKTIK KERJA SAMA PENGOLAHAN LAHAN PERTANIAN

DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNISISLAM

A. Analisis Praktik Kerja sama Pengolahan L ahan Pertanian

Praktik kerja sama pengolahan lahan pertanian yang dilaksanakan oleh penduduk
Dusun Pasar sore adalah berangkat dari kebiasaan (adat) yang berlaku pada masyarakat
setempat mulai dari nenek moyang ataupun pendahulunya. Dari uraian pada pembahasan
sebelumnya telah dijelaskan bahwa praktik kerja sama pengolahan lahan ini adalah
pemilik lahan hanya menyediakan sawah atau ladang yang diserahkan kepada penggarap
untuk dikelola. Praktik tersebut, jika ditilik dan dilihat dari perspektif garan Agama
Isam, maka ha itu termasuk akad mukhabarah, yakni makk (pemilik lahan)
menyerahkan lahan pertanian dan diserahkan kepada ‘amil (penggarap) dan benihnya
berasal dari ‘amil serta pembagian hasilnya disesuaikan dengan perjanjian antara kedua

belah pihak berdasarkan hasil panen yang didapatkan.

Praktik mukhabarah yang dijalankan oleh penduduk Dusun Pasar sore adalah
secara tidak langsung memberikan dampak positif dan bernilai kebaikan bagi pemilik dan
penggarap serta dapat memancar pula bagi kehidupan masyarakat secara luas. Kebaikan
dan manfaat untuk orang lain itu ditandai dengan praktik mukhabarah yang dijalankan
oleh penduduk terutama bagi pihak penggarap yang sangat bergantung kepada hasil
pertanian dari kerja sama mukhabarah tersebut. Apabila praktik semacam itu dijalankan
secara continue dari waktu ke waktu, maka masyarakat dari golongan yang tidak mampu

(pihak penggarap) akan merasakan dampak positif yang ditimbulkan dari akad

54



55

mukhabarah tersebut. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. Al-maidah

ayat 2 yang berbunyi:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebagjikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwal ah kamu

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.””*

Praktik kerja sama pengolahan lahan pertanian tersebut jugatidak lepas dari unsur
kebersamaan yang dibangun oleh para penduduk Dusun Pasar sore. Kebersamaan itu
dibangun dengan pondasi yang kuat oleh segenap warga masyarakat dengan harapan
kehidupan sosia akan berjalan dengan kondusif, sgjahtera serta penuh dengan kasih
saying. Prinsip kebersamaan harus ada dalam praktik kerja sama ini, karena dengan
kebersamaan baik pemilik maupun penggarap akan saling bahu-membahu bergerak ke
arah kebaikan. Bagi pihak pemilik, kebersamaan ditunjukkan dengan rasa mengasihi
kepada penggarap, selain itu apabila penggarap merugi karena hasil panen mengalami
kegagalan disebabkan oleh hama dan lain sebagainya, sehingga menyebabkan penggarap
tidak merasakan keuntungan, sebaliknya akan mendapat kerugian baik dari segi modal
maupun keuntungan profit. Al-Qur’an telah memerintahkan kepada seluruh umat manusia
untuk senantiasa menjaga kebersamaan dengan melakukan kebaikan satu sama lain, agar
tercipta lingkungan yang bersatu dalam pembangunan, hal itu seperti yang tersirat dalam

surat Ali Imran ayat 103:

1 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), 106.
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai
berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.?

Akad mukhabarah yang dijalankan juga akan bernilai saling menguntungkan bagi
pihak pemilik dan penggarap apabila hasil panen yang diperoleh sesuai dengan yang
diharapkan. Namun terkadang fakta yang terjadi tidak sesuai dengan harapan dan
keinginan dengan terjadinya masa gagal panen. Uraian pada pembahasan sebelumnya
telah dijelaskan bahwa apabila gagal panen maka otomatis pembagian hasil panen akan
sedikit dan pihak yang paling dirugikan adalah penggarap, karena harus menanggung
beban modal dan biaya selam proses penggarapan. Mayoritas pemilik lahan yang ada
menunjukkan sikap besar hati dengan tidak mengambil jatah hasil panen yang menjadi
hak kepemilikannya, sebaliknya menyerahkan semua hasil panen kepada penggarap.
Dengan sikap seperti itu, pemilik lahan telah mengaplikasikan nilai etika yang baik dalam
berbisnis. Agama Islam telah mengajarkan kepada pemeluknya agar senantiasa menjaga
hubungan baik dengan sesama manusia ketika bergaul di tengah masyarakat, dalam
bermu’amalah individu harus senantiasa mengaplikasikan sifat saling menyayangi satu
sama lain agar tercipta suasana yang baik, hal itu seperti sabda Rasulullah SAW yang

berbunyi:

2 Mushaf sahm Al-Nour, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013), 63.
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Menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair,
menceritakan kepada kami Abi, menceritakan kepada kami zakaria dari As-Sya’yi
dari An-Nu’man bin basyir berkata, Rasulullah SAW bersabda: Perumpamaan
sesama orang-orang mukmin dalam mencinta, menyayangi, dan merasakan lemah
lembut seperti satu tubuh manusia, Jika diantara satu anggotanya merasa sakit maka
seluruh tubuh akan merasakan gelisah dan sakit panas.

Makna tersirat dari hadits tersebut adalah bahwa setiap individu itu harus bisa
saling berbuat baik kepada yang lain dalam kehidupan sehari-hari, baik itu kepada
keluarga, tetangga, teman, maupun dengan masyarakat luas pada umumnya. Karena pada
hakikatnya pergaulan antar individu itu yang menentukan balk dan tidaknya suatu
masyarakat. Praktik kerja sama pengolahan lahan pertanian pada hakikatnya adalah
bentuk dari menjaga hubungan sesama individu dalam masyarakat, karena dalam kerja
sama tersebut satu sama lain akan berusaha dengan sungguh-sungguh agar dapat
menghasilkan sesuatu yang terbaik demi kemaslahatan yang akan di dapatkan antar kedua

belah pihak.

Masyarakat atau penduduk setempat mengistilahkan kerja sama tersebut dengan

sebutan ““nelon”, istilah tersebut berangkat dari pembagian hasil pertanian yang mana
pithak pemilik akan mendapat bagian 1/3 (satu pertiga) dan penggarap mendapat bagian
2/3 (dua pertiga). Fenomena yang terjadi pada masyarakat Dusun setempat adalah banyak

dari para pelaku kerja sama tersebut tidak mengetahui istilah yang sebenarnya menurut
syari’at Islam, namun mereka melakukan kerja sama tersebut karena tidak ada larangan

dari paraulama’ yang menjadi panutan penduduk setempat, sehingga mereka merasa apa

3 Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim, juz V111, (Beirut; Dar al-Jayl), 20.
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yang dilakukan legal menurut Islam. Menurut peneliti, permasalahan ketidakpahaman
akan istilah bagi pelaku kerja sama tersebut tidak sampai menggugurkan dan
membatalkan akad kerja sama. Karena hal yang terpenting adalah bagaimana praktik

kerjasamaitu dijalankan sesuai dengan aturan agama yang berlaku.

Permasalahan dalam praktik kerja sama pengolahan lahan pertanian di Dusun
pasar sore adalah ketidakjelasan masa kontrak. Sebagai contoh para pemilik lahan akan
memperpanjang masa kontrak kerja sama dengan penggarap, apabila pemilik merasa puas
dan cocok dengan kinerja dan hasil penggarap selama masa kontrak berlaku. Sebaliknya,
apabila pemilik lahan merasa tidak puas dan tiada lagi kecocokan dengan penggarap,
maka pemilik lahan akan memutus akad kerja sama pengolahan lahan pertanian tersebut.
Dari pihak penggarap juga bisa melakukan pemutusan kontrak apabila sudah tidak cocok
lagi dengan pemilik lahan, serta apabila selama masa mengelola lahan seorang penggarap
mengalami kerugian karena gagal panen, sehingga tidak mempunya biaya untuk

melanjutkan masa kontrak kerja sama dengan pihak pemilik lahan.

Pemutusan kontrak yang dilakukan oleh pihak pemilik lahan maupun penggarap
sebenarnya bisa dilakukan secara baik-baik sehingga tidak menimbulkan efek negatif
kemudian hari. Salah satu cara adalah dengan mengadakan mediasi antar keduanya guna
membicarakan kelangsungan kerja sama tersebut dan hasil dari medias tersebut
setidaknya akan mengurangi rasa kekecewaan dari salah satu pihak manakala kerja sama
tersebut terputus. Fakta yang ada dilapangan juga seperti itu, bahwa bagi pemilik lahan
apabila hendak memutus kontrak atau sebaliknya maka pihak tersebut akan berbicara

secara santun terhadapa koleganya tersebut.

Permasalahan di atas dalam perspektif Islam seyogyanya kurang mencukupi

syarat akad mukhabarah, karena ketidakjelasan masa kontrak kerja sama pengolahan
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pertanian. Jadi, sudah seharusnya bagi ‘amil maupun makk harus bersepakat mengenai
masa kontrak yang akan dijalankan, karena dengan hal tersebut dapat menghindarkan
antara kedua belah pihak dari unsur ketidakjelasan kontrak. Selain itu, penentuan masa
kontrak juga dapat berimplikasi kepada pemilik dan penggarap agar tidak memutuskan

kontrak yang diputuskan secara sepihak.

Berdasarkan uraian terkait masa kontrak di atas, dapat disimpulkan bahwa kontrak
kerja sama yang dijalankan oleh penggarap dan pemilik lahan tersebut terjadi karena “urf
yang berlaku pada masyarakat setempat, oleh karena itu ketidakjelasan masa kontrak
tersebut tidak sampa membatalkan dan menggugurkan akad mukhabarah, karena masa
kontrak tersebut sudah menjadi bagian dari ‘urf yang dijalankan masyarakat Dusun Pasar

Sore.

Sedangkan mengenai pembagian hasil pertanian, yang mana pihak pemilik akan
mendapat bagian 1/3 (satu pertiga) dan penggarap mendapat bagian 2/3 (dua pertiga),
menurut penulis hal tersebut sudah sesuai dengan tuntunan dan aturan akad mukhabar ah.
Karena pembagian hasil seyogyanya harus didasarkan pada kesepakatan antara kedua
belah pihak (pemilik dan penggarap) pada masa awa waktu akad kerja sama
dilaksanakan, serta pembagian hasil pengolahan lahan pertanian juga harus berdasarkan
prinsip keadilan bagi pelaku kerja sama agar terhindar dari kecurangan dan

keti dakseimbangan serta keberpihakan pada salah satu pihak dari keduanya.

. Analisis Praktik Kerja sama Pengolahan Lahan Pertanian Dalam Per spektif Etika
Bisnisldam

Etika bisnis Islam merupakan salah satu jalan untuk menanamkan kesadaran
terhadap para pelaku bisnis, baik berupa perdagangan, jasa dan lainnya agar senantiasa

berpegang teguh pada nilai-nilai akhlak atau prilaku yang baik sesuai dengan ajaran
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Agama Islam. Dengan kesadaran tersebut, para pelaku bisnis akan terhindar dari praktik
mu’amalah yang terlarang dan merugikan orang lain, serta dapat berdampak pula pada
kebobrokan ekonomi masyarakat secara luas. Etika bisnis Islam juga merupakan salah
satu hal urgen yang harus senantiasa dipedomi dalam menjalankan praktik mu’amalah,
karena dengan begitu akan terbentuk keselarasan antara kepentingan bisnis dan tuntunan
moral yang sesuai dengan Agama dan norma sosia yang berlaku. Etika merupakan salah
satu hal terpenting yang ada dalam Agama Islam, hal itu sesuai dengan sabda Rasulullah

Saw:
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Menceritakan kepada kami ahmad ibn mani’ al Baghdadi, menceritakan kepada kaml
Isma’il ibn ‘ilyah, menceritakan kepada kami khalid al-Haddza’ dari abi Qulabah
dari ‘Aisyah RA berkata; Rasululllah SAW bersabda; sesungguhnya orang mu’min
yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya. (HR. At-
Turmudz).

Hadis di atas menggambarkan tentang betapa pentingnya akhlak bagi umat
manusia® Karena dalam hadits tersebut manusia dapat dikatakan sempurna imannya
apabila akhlaknya baik, sebaliknya jika seseorang itu buruk atau jelek akhlaknya, maka
belum sempurna iman seseorang itu. Selain hadits tersebut, terdapat pula hadits
Rasulullah yang diriwiyatkan oleh Ahmad ibnu Hanbal yang menjelaskan tentang

keutamaan akhlak jika mampu dipraktikkan oleh manusia secara baik:
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* Muhammad Ibn Isa Abu Isa At-Turmudzi, Sunan At-Turmudz, (Beirut: Dar Ihya’at-Turats al-“araby), juz V, 9.
® Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 23.

® Ahmad ibnu Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, (Muassasah Ar-Risalah: 1999), Juz 40, hal. 414, lihat
aplikasi Maktabah Syamilah.
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Menceritakan kepada kami yunus dan Abu an Nadhri, mereka berdua berkata,
menceritakan kepada kami al-layts dari zaid ibn abdillah ibn usamah dari amru ibn
abi amru dari al-muthallib dari aisyah berkata; aku mendengar rasulullah SAW
berkata: sesungguhnya seorang mu’min akan bisa mencapai derajat shalat malam
dan orang yang puasa dengan akhlak yang mulia. (HR. Ahmad).

Hadits tersebut menjelaskan tentang balasan yang akan diberikan oleh Allah SWT
kepada orang yang mempunyai akhlak mulia, yakni berupa dergjat yang tinggi disis
Allah. Apabila seseorang mampu memiliki akhlak yang baik maka ia akan mendapatkan
dergjat sama dengan orang yang shalat malam dan orang yang berpuasa. Kedua hadits di
atas juga menunjukkan bahwa etika merupakan hal yang urgen bagi setiap manusia. Etika
yang baik harus senantiasa diaplikasikan dalam semua sendi kehidupan, baik dalam
hubungan dengan Allah swt atau pun dalam hubungan sesama manusia dalam kehidupan
sosial dan terlebih mempraktikkan etika baik dalam kegiatan berbisnis.

Para pelaku bisnis harus senantiasa mengutamakan etika dalam menjaankan
praktik bisnis yang dilakukan. Agama Islam telah mengajarkan bahwa etika merupakan
sdah salu garan Agama yang terpenting, karena dengan memahami etika dan
mempraktikkannya, seseorang akan menjadi manusia yang mempunyai dergjat tinggi di
sisi Allah dan mempunya harkat martabat di hadapan manusia. Penerapan etika yang
baik harus diaplikasikan oleh individu dalam semua sektor kehidupan, tidak terkecuali
pada bidang ekonomi dan bisnis. Pada intinya, jika semua aktifitas kehidupan manusia ini
dilakukan berdasarkan etika mulia, maka akan tercipta kehidupan yang harmonis,
sgjahtera, dan penuh ketentraman.

Penelitian ini mengkaji tentang pandangan etika bisnis Islam terhadap praktik
kerja sama pengolahan lahan pertanian di Dusun Pasar Sore kecamatan Maduran
kabupaten lamongan. Praktik kerja sama tersebut menurut pandangan Agama Islam
disebut juga dengan akad mukhabarah. Akad tersebut juga seharusnya tidak luput dari

dasar etika bisnis Islam yang sesuai dengan gjaran a-Qur’an dan al-hadits.
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Latar belakang dilangsungkannya akad kerja sama pengolahan lahan pertanian
sesuai dengan pembahasan sebelumnya adalah disebabkan karena situasi dan kondisi
masyarakat yang berbeda secara ekonomi. Bagi para pemilik, mereka mempunyal lahan
namun tidak mampu menggarap dikarenakan banyak faktor, sebaliknya penggarap juga
terhimpit masalah ekomomi keluarga yang terbatas sehingga membutuhkan penghasilan
tambahan guna mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari. Dari berbagai faktor yang ada
tersebut akhirnya pihak pemilik menyerahkan lahan untuk dikelola oleh penggarap, dan
dari kerja sama itu juga kedua belah pihak akan mendapat keuntungan dari hasil panen
yang diperoleh. Berangkat dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pel aksanaan akad
kerja sama pengolahan lahan pertanian tersebut bermanfaat untuk membebaskan manusia
dari jeratan kemiskinan dan kesengsaraan. Dengan manfaat itu, praktik kerja sama
tersebut juga sesuai dengan tugas ekonomi Islam.

Praktik kerja sama tersebut juga dapat memberikan berbagai manfaat bagi para
pelaku (makk dan ‘amil) mulai dari manfaat dalam ha bertumbuhnya ekonomi
masyarakat, dapat meningkatkan kualitas hubungan sosia antar individu dalam
masyarakat, serta sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah swt. dengan melestarikan
dan menjaga alam raya terkhusus lahan pertanian, dalam rangka menjalankan tugas
sebagal khalifah di muka bumi. Berbaga manfaat itu mengindikasikan bahwa praktik
kerja sama pengolahan lahan pertanian yang dilangsungkan sesuai dengan prinsip etika
bisnis Islam yakni dapat memberikan manfaat atau mendatangkan kebaikan berupa
keberkahan kepada para pelaku bisnis dan bagi orang lain seperti yang termaktub dalam

surat al-A’raf ayat 96:
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Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan
(ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.’

Penjabaran mengenai prinsip etika bisnis Islam sendiri adalah seperti yang
dideskripsikan oleh Abdul Aziz yang meliputi aspek kesatuan, keseimbangan, kehendak
bebas, tanggungjawab, kebenaran (kebajikan dan kejujuran).®
1. Kesatuan (unity). Prinsip pertama ini dimaknai oleh para pelaku kerja sama akad

mukhabarah di dusun tersebut dalam bentuk bersatunya mereka semua dari berbagai
jenis kepentingan menjadi satu tujuan, yakni menjalankan praktik kerja sama yang
sesua dengan nila keagamaan dan sosiad kemasyarakatan sehingga mampu
menghasilkan berbagai manfaat dalam kehidupan.

2. Keseimbangan (equilibrium). Potret dari prinsip keseimbangan ini adalah dapat
dilihat dari pembagian hasil panen antara pemilik dan penggarap, yang telah
disepakati bersama sgjak awal mula akad dilangsungkan. Pembagian hasil 1/3 (satu
pertiga) untuk pemilik dan penggarap mendapat bagian 2/3 (dua pertiga) merupakan
sesuatu yang seimbang (adil). Dalam akad mukhabkarah yang menanggung biaya dan
modal adalah ditanggung oleh penggarap, oleh karena itu sudah sepatutnya hasil
pembagian yang lebih banyak diperuntukkan bagi penggarap.

3. Kehendak bebas (free will). Prinsip kehendak bebas juga diaplikasikan oleh para
pelaku akan mukhabarah di Dusun setempat, yakni pemilik menyerahkan sepenuhnya
kepada penggarap untuk mengelola lahan pertaniannya. Sedangkan bagi penggarap
bebas berkehendak untuk mengelola lahan tersebut dengan bercocok tanam yang
sesual dengan kemampuan dan kemauan. Namun pada umumnya, penggarap akan

mengelolalahan pertanian sesuai dengan yang ditanam oleh penduduk setempat yakni

" Mmushaf sshm Al-Nour..., 163.
® Abdul Aziz, Etika Bisnis Prespektif Isam, (Bandung: Alfabeta, 2013), 45-46.



64

padi, jagung, ketela pohon, kacang hijau dan lain sebagainya. Namun yang menjadi
komoditi utama dan pilihan pertama bagi penggarap adalah dengan menanam padi.
Dari urain tersebut dapat diketahui bahwa bagi penggarap dan pemilik mempunyal
wewenang dan kehendak serta yang menjadi prinsipnya adalah salah satu diantara
mereka tidak boleh menciderai kepentingan kolektif sehingga akan merugikan banyak
pihak.

4. Tanggungjawab (responsibility). Prinsip ini merupakan hal urgen yang menentukan
keberhasilan praktik akad mukhabarah. Penggarap harus senantiasa bertanggungjawab
atas semua kinerja yang dilakukan selama proses akad mukhabarah berlangsung. Para
penggarap di Dusun tersebut memaknai tanggungjawab sebagai kunci keberhasilan
kerja, karena dengan tanggungjawab mereka dapat bekerja secara maksimal dan itu

bisadilihat dari hasil baik yang selamaini diperoleh.

5. Kebenaran (kebgjikan dan kejujuran). Para pelaku akad mukhabarah di Dusun pasar
sore berusaha menanamkan sifat kejujuran dan senantiasa berbuat kebgjikan dalam
menjalankan aktifitasnya. Hal itu dimaksudkan, agar praktik kerja sama tersebut tidak
mendhalimi  pihak lain sehingga dapat merugikan kepentingan bersama dan
mengganggu hubungan antara pemilik dan penggarap serta orang lain secara luas.
Allah SWT telah memerintahkan kepada hambaNya untuk senantiasa bersikap jujur,
seperti yang terkandung dalam surat At-Taubah ayat 119 berikut:

oeB3all o 155685 AN 16881 15T Ll T G

Ha orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu
bersama orang-orang yang benar.’

Al-biga’i memahami kata ma’a (bersama) sebagai isyarat kebersamaan, walau

dalam bentuk minimal. Siapa yang selalu bersama sesuatu, maka sedikit demi sedikit

° Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 276.
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ia akan terbiasa dengannya, karenaitu Nabi SAW berpesan: hendaklah kami (berucap
atau bertindak) benar. Kebenaran mengantar kepada kebagjikan, dan kebgjikan
mengantar ke surga. Dan seseorang yang selalu (berucap dan bertindak) benar serta
mencari yang benar, pada akhirnyadinilai di sisi Allah sebagai Sddig.*

Pengertian lain menyebutkan bahwa kejujuran adalah tiang penolong segala
persoalan, dengannya kesempurnaan dalam menempuh jalan ini tercapai, dan
melaluinya pula ada aturan. Dergjat terendah kejujuran adalah bila batin seseorang
selaras dengan perbuatan lahirnya. Sagq adalah orang yang benar dalam kata-
katanya. Sddigy adalah orang yang benar-benar jujur dalam semua kata-kata,
perbuatan, dan keadaan batinnya.**

Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa keujuran merupakan
perbuatan yang sangat terpuji, dan seseorang harus berlaku jujur baik dalam ucapan
maupun tindakan, karena jujur semua akan bak, meski sangat sulit untuk
mempraktikkan prilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, jika seseorang
mampu membiasakan sikap jujur dalam semua aspek kehidupan maka kebiasaan itu
akan menjadi media sekaligus solusi bagi seseorang yang ingin menjadikan dirinya
mempunyai keperibadian yang jujur. Selain ayat di atas, ada hadis Rasulullah SAW
yang menerangkan perbuatan jujur;
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1M Quraish Shihab, Tafsir Al mishbah (Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an) volume V, 745.
1 Abu Al-Qasim Al-Qusyairy An-Naisabury, Ar-Risalatul Qusyairiyyah fi ‘ilmi at-Tashawwufi, Terj. Ma’ruf
Zariq, 247-248.
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Menceritakan kepada kami zuhari bin harb dan utsman bin abi syaibah dan ishaqg bn
Ibrahim berkata ishag, menceritakan kepada kami dan berkata dua yang lain
menceritakan kepada kami jarir dari manshur dari abi wail dari abdillah berkata,
Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya kebenaran itu menunjukkan kepada
kebaikan dan sesungguhnya kebaikan itu menunjukkan ke syurga dan sesungguhnya
seseorang itu nescaya melakukan kebenaran sehingga dicatatlah di sisi Allah sebagai
seorang yang ahli melakukan kebenaran. Dan sesungguhnya berdusta itu
menunjukkan kepada kecurangan dan sesungguhnya kecurangan itu menunjukkan

kepada neraka dan sesungguhnya seseorang itu nescaya berdusta sehingga
dicatatlah di sisi Allah sebagai seorang yang ahli berdusta.

Makna tersirat hadis di atas adalah bahwa jujur akan membawa pelakunya ke
dalam kebaikan, Karena kejujuran itu seseorang dapat dipercaya oleh sesamanya.
Selain itu seseorang yang jujur akan mempunyai kharisma yang besar, sehingga
seseorang akan dapat dengan mudah mengikuti jalan kebalkannya. Dan yang
terpenting lagi, seorang yang jujur akan dibalas oleh Allah dengan balasan surga, dan
akan mendapat gelar ahli melakukan kebenaran (kejujuran).

Dasar ayat Al-Qur’an dan Hadis di atas membuktikan akan urgensi sifat jujur
dalam setigp melakukan tindakan, terutama dalam ha hubungan dengan sesama
manusia dalam ruang lingkup sosial. Penerapan keujuran dipraktikkan oleh
penggarap dan pemilik dalam beberapa hal diantaranya adalah:

a. Penggarap bersungguh-sungguh dalam mengelola lahan.
b. Penggarap bersikap jujur dalam setiap tindakan yang dikerjakan.

c. Kgujuran senantiasa diterapkan pada saat pembagian hasil pengolahan lahan.

Etika bisnis juga mempunyai prinsip yang menjadi sandaran sekaligus dasar

bagi para pelaku bisnis untuk menjalankan pratek mu’amalah, itu merupakan

12 Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim, juz V111, 29.
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kebutuhan konkret yang harus ada pada sendi-sendi bisnis yang mana dengan prinsip
tersebut praktik bisnis yang dijalankan akan sesuai dengan nilai dan gjaran Islam yang
tertuang dalam al-Qur’an serta al-hadis. Diantara etika dan sikap yang harus dimiliki
oleh para pelaku bisnis antara lain adalah; Individu perilaku Tidak mengurangi
timbangan (curang), saling ridha, tidak melakukan manipulasi (penipuan), jujur dan

transparan, amanah, pantang menyerah, Profesional serta bertanggung jawab.

Penggarap dan pemilik lahan yang melakukan praktik kerja sama pengolahan
lahan pertanian di Dusun pasar sore menerapkan etika bisnis Islam dengan baik, bukti
konkretnya adalah pada saat pembagian hasil pertanian antara kedua belah pihak
berperilaku jujur, transparan, dan tidak melakukan manipulas serta transparan
mengena hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, setigp pembagian hasil, keduanya
tidak ada yang dirugikan karena perbuatan negatif salah satu pihak. Dengan bersikap
baik tersebut juga dapat merekatkan hubungan antar keduanya sehingga praktik kerja
sama tersebut dapat saling menguntungkan serta akan bernilai positif bagi kedua

belah pihak.

Penyerahan total oleh pemilik kepada penggarap untuk mengelola lahan
pertanian yang dimilikinya dijawab dan dibuktikan oleh penggarap dengan sikap
pekerja yang baik seperti bekerja secara professional, bertanggungjawab, bersikap
amanah, pantang menyerah. Penggarap akan berusaha bekerja secara maksimal demi
mendapatkan hasil baik yang akan menambah keuntungan bagi dirinya dan pemilik,
dengan keuntungan itu pula keluarga penggarap akan mendapat suntikan ekonomi

guna mencukupi kebutuhan sehari-hari dan bebas dari ancaman kemiskinan.



